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ABSTRAK   

Sebagian wilayah Kabupaten PPU telah ditetapkan menjadi ibukota Republik 
Indonesia yang baru. Konsekuensi dari terbentuknya ibukota ini akan 
mengalami peningkatan penduduk yang sangat cepat, sehingga kebutuhan 
pangan di wilayah ini menjadi prioritas, termasuk bahan pangan asal ternak. 
Bahan pangan asal ternak yang kritis ketersediaannya di wilayah ini adalah 
yang berasal dari ternak ruminansia, oleh sebab itu perencanaan 
pengembangan ternak ruminansia di Kabupaten PPU menjadi penting. Untuk 
menentukan wilayah pengembangan ternak ruminansia di Kabupaten PPU 
perlu ditinjau keberadaan hijauan pakan di masing-masing kecamatan, 
diantaranya adalah sumber hijauan pakan beserta produksinya, kapasitas 
tampung hijauan pakan di setiap kecamatan, KPPTR, IDD hijauan pakan, IKT, 
dan LQ jenis ternak ruminansia yang dapat dikembangkan di amsing-masing 
kecamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh kecamatan di 
Kabupaten PPU memiliki potensi untuk mengembangkan ternak ruminansia. 
Hal ini ditinjau dari kapasitas tampung hijauan pakan, IDD hijauan pakan, dan 
KPPTR. Namun demikian, wilayah yang menjadi prioritas pengembangan 
ternak ruminansia di Kabupaten PPU adalah Kecamatan Penajam dan 
Kecamatan Sepaku, karena IKT kedua kecamatan ini > 1. 
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ABSTRACT 
  

Part of the PPU Regency area has been designated as the new capital of the 
Republic of Indonesia. The consequence of the establishment is rapid increase 
in population, so that food needs in this region become a priority, including 
food originating from livestock. The critical availability of food from livestock 
in this region is comes from ruminant livestock, therefore planning for the 
development of ruminant livestock in PPU Regency is important. To 
determine the area for ruminant livestock development in PPU Regency, it is 
necessary to review the presence of forage in each district, including forage 
sources and production, carrying capacity of forage from each district, KPPTR, 
IDD forage, IKT, and LQ of the type of ruminant livestock can be developed in 
each district. The research results show that all districts in PPU Regency have 
the potential to develop ruminant livestock. This is seen from forage carrying 
capacity, forage IDD, and KPPTR. However, the priority areas for developing 
ruminant livestock in PPU Regency are Penajam and Sepaku districts, because 
the IKT of these two districts is > 1.  

This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 

 Article History 
Received 2024-04-24 
Revised 2024-04-26 
Accepted 2024-05-15 
 
Keywords 
IDD 
IKT 
KPPTR 
LQ 
PPU 
 
 
 
 

https://e-journals.unmul.ac.id/index.php/ptk/index
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1536818931
mailto:jpltrop@unmul.ac.id
mailto:suhardi@faperta.unmul.ac.id
mailto:apdilasafitri@faperta.unmul.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
Jurnal Peternakan Lingkungan Tropis           ISSN 2654-2501 
Vol 7, No. 1, Maret 2024 pp. 01-10 

                                                                         Daru et.al (Peningkatan Populasi Ternak….)                                    2 

1. Pendahuluan 
Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Kalimantan Timur yang memiliki luas 3.333,06 km2. Sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Kutai Kartanegara, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Paser dan Selat 
Makassar, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Paser dan Kabupaten Kutai Barat, dan 
sebelah timur berbatasan dengan Kota Balikpapan dan Selat Makassar. Kabupaten PPU hanya 
memiliki 4 kecamatan, yaitu Kecamatan Babulu, Waru, Sepaku, dan Penajam sebagai ibukota 
kabupaten. Berdasarkan Undang-undang No. 3 Tahun 2022, telah ditetapkan bahwa ibukota 
Negara Republik Indonesia berada di wilayah Kabupaten PPU dengan luas 256.142 ha yang 
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Penajam (Kabupaten PPU), wilayah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Loa Kulu (Kabupaten Kutai Kartanegara), sebelah utara 
berbatasan dengan Kecamatan Loa Kulu, Kecamatan Loa Janan, dan Kecamatan Sanga-sanga 
(Kabupaten Kutai Kartanegara), dan sebelah timur berbatasan dengan Selat Makassar.   

Mempertimbangkan bahwa wilayah Kabupaten PPU merupakan wilayah yang ditetapkan 
menjadi Ibukota Negara, maka ke depan akan mengalami peningkatan penduduk yang serta 
merta membutuhkan pangan baik dari sumber nabati maupun hewani. Dari sumber hewani 
maka perlu memperkirakan kemampuan wilayah ini untuk menyediakan daging yang berasal 
dari ternak ruminansia sebagai sumber pangan asal ternak. Daging asal ternak ruminansia 
merupakan pangan asal ternak yang relatif kritis di Kalimantan Timur sehingga perlu perhatian 
khusus dalam hal pengembangannya.  

Diantara ternak yang dipelihara di dunia, ruminansia merupakan kelompok ternak yang 
dapat memanfaatkan bahan pakan dengan kandungan serat yang tinggi.  Keistimewaan ternak 
ruminansia dibandingkan jenis ternak non-ruminansia (unggas dan babi) adalah 
kemampuannya dalam mengubah pakan berserat menjadi daging, susu, dan wool. Kondisi ini 
terjadi akibat adanya enzim yang berasal dari mikroorganisme, seperti bakteri, protozoa, dan 
fungi yang hidup didalam sistem pencernaan ruminansia (Patra, 2020).  Oleh kemampuannya 
tersebut, maka ternak ruminansia berperan penting didalam system pertanian yang 
berkelanjutan (Oltjen & Beckett, 1996; Guyader et al., 2016). Hal inilah yang menyebabkan 
sebagian besar petani membudidayakan ternak ruminansia karena biaya pemeliharaan yang 
murah, terutama di wilayah-wilayah yang memiliki sumberdaya hijauan pakan.  

Pentingnya hijauan pakan bagi ternak ruminansia adalah sebagai sumber pakan utama yang 
berperan sebagai pakan yang memenuhi pencernaan (bulky) sekaligus sebagai sumber nutrisi 
(Lardy, 2018). Namun demikian, sampai saat ini, Kalimantan Timur belum mengalokasikan  
lahan yang  khusus untuk pengembangan ternak ruminansia, sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan pakannya, ternak ruminansia seringkali memanfaatkan lahan-lahan pertanian, 
perkebunan kelapa sawit (Daru et al., 2014; Asriana et al., 2021; Daru et al., 2023), lahan pasca 
tambang batubara (Daru et al., 2012; Andini et al., 2019; Prasetyo et al., 2023) maupun hijauan 
hasil sisa pertanian (Agustono et al., 2017; Syamsu, 2018).  

Dalam sistem produksi ternak, lahan tidak saja berfungsi sebagai ruang jelajah, tetapi dalam 
waktu yang bersamaan juga merupakan sumber ketersediaan pakan (hijauan, hasil sisa 
pertanian, hasil ikutan industri pertanian atau perkebunan), air minum yang berasal dari 
sumber air presipitasi, air permukaan, ataupun air tanah.  Pengertian lahan yang dapat 
digunakan sebagai basis pengembangan peternakan tidak harus lahan yang benar-benar 
diperuntukkan bagi kepentingan peternakan saja, melainkan bisa terintegrasi dengan sektor 
atau subsektor lainnya, karena dalam sistem produksi ternak dapat mengikuti 1) sistem 
produksi berbasis ternak (solely livestock production system), dimana 90% bahan pakan 
dihasilkan on farm dan penghasilan kurang dari 10 % berasal dari kegiatan diluar peternakan; 
dan 2) sistem campuran (mix farming system), dimana pakan ternak dapat berupa hijauan 
pakan yang berasal dari luar wilayah peternakan termasuk yang berasal dari hasil sisa tanaman 
pertanian (Steinfeld et al., 1998). Dalam produksi pertanian berbasis ternak umumnya hijauan 
pakan yang tersedia merupakan hijauan pakan unggul yang sengaja dibudidayakan untuk 
kepentingan ternak yang biasa juga disebut tanaman pakan eksotik, sedangkan pada sistem 
campuran, hijauan pakan yang dimanfaatkan, selain hasil sisa tanaman pertanian juga 
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mengandalkan hijauan pakan yang tumbuh secara alami. Jenis hijauan pakan tersebut 
merupakan jenis rumput-rumputan serta tumbuhan berdaun lebar lainnya yang biasa dimakan 
ternak. Jenis tanaman pakan eksotik umumnya memiliki produksi dan kandungan gizi yang 
tinggi, namun kurang adaptif terhadap lingkungan, sedangkan jenis tumbuhan alami produksi 
dan kandungan gizinya rendah namun sangat adaptif di berbagai kondisi lingkungan (Edvan et 
al., 2015). 

2. Metode 

2.1. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode survey, dimana data yang dikumpulkan merupakan 
data kuantitatif yang bersumber dari BPS Kabupaten Penajam Utara (2023). Data yang 
terkumpul selanjutnya dilakukan analisis. 

2.2. Analisis Data 

2.2.1. Produksi Hijauan Pakan 
Produksi hijauan pakan dalam hal ini adalah seluruh hijauan pakan yang bersumber dari 

tumbuhan pakan yang tumbuh di areal persawahan, perkebunan, dan kehutanan, serta hijauan 
pakan yang berasal dari sisa hasil pertanian, baik berupa Jerami maupun daun-daunan palawija 
lainnya. Untuk memperoleh produksi hijauan pakan (ton bahan kering) menggunakan 
persamaan berdasarkan asumsi-asumsi yang ditetapkan oleh Nell & Rollinson (1974) dan 
Hardjosoewignjo et al. (1996), yaitu: 

𝑃 = {(0,2 × 𝐿𝑆 × 15) + (0,03 × 𝐿𝑆 × 15) + (0,05 × 𝐿𝐾 × 15)} + {(2,5 × 𝐿𝑆 × 0,925)
+ (15 × 𝐿𝑈𝐽 × 0,2) + (5 × 𝐿𝑈𝐾 × 0,26) + (3 × 𝐿𝐾𝐻 × 0,90) + (4 × 𝐿𝐾𝑇 × 0,90)
+ (3 × 𝐿𝐾𝐾 × 0,889) + (10 × 𝐿𝐽 × 0,803)} 

Keterangan: 
P  = Produksi hijauan pakan (ton BK) 
LS = Luas sawah (ha)  
LK = Luas perkebunan tanaman keras (ha) 
LUJ = Luas panen ubi jalar (ha) 
LUK = Luas panen ubi kayu (ha) 
LKH = Luas panen kacang hijau (ha) 
LKT = Luas panen kacang tanah (ha) 
LKK = Luas panen kacang kedelai (ha) 
LJ = Luas panen jagung (ha) 

Tabel 1. Nilai Konversi Hijauan Pakan 
No. Sumber hijauan Nilai konversi 

kesetaraan sumber 
pembaku 

Keterangan 

1. Padang rumput permanen (Prp) sebagai 
sumber pembaku 

 Produksi 15 t BK ha-1 th-1 

2. Sawah bera (Sb) 10% luas Sb = Prp Asumsi 20% luas sawah 
diberakan 

3. Galengan sawah (Gs) 100% luas Gs = Prp Luas galengan = 3% luas sawah 
4. Hutan budidaya/hutan sejenis (Hb) 5% luas Hb = Prp  
5. Hutan sekunder (Hs) 2% luas Hs = Prp  
6. Tegalan/lahan kering (Tg) 1% luas Tg = Prp  
7. Perkebunan (Pk) 5% luas Pk = Prp  

Sumber: Nell & Rollinson (1974) 

Tabel 2. Nilai Asumsi Produksi Hijauan Hasil Sisa Pertanian (HHSP) 
Bahan HHSP Produksi (Mg ha-1) % BK % 

konsumsi 
% TDN %prdd 

Jerami Padi 2,5 92,5 10 41,5 0,6 
Jerami jagung 10,0 80,3 10 45,5 2,0 
Daun ubi kayu 5,0 26,0 20 14,0 3,6 
Daun ubi jalar 15,0 20,0 40 11,4 2,0 
Jerami kedelai 3,0 88,9 40 38,6 1,1 
Daun kacang tanah 4,0 90,0 40 39,7 4,7 

Catatan : BK = bahan kering; TDN = Total digestible nutrients; prdd = protein dapat dicerna 
Sumber: Nell & Rollinson (1974); Hardjosoewignjo et al. (1996) 
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2.2.2. Kapasitas Tampung Hijauan Pakan 
 Kapasitas tampung (KT) hijauan pakan adalah kemampuan hijauan pakan yang tersedia 
untuk mendukung sejumlah ternak. Setiap ternak diukur berdasarkan satuan ternak (ST), 
dimana setiap 1 ST setara dengan ternak yang mengkonsumsi 6,25 kg bahan kering dalam 
sehari (Nell & Rollinson, 1974; NRC, 1984). Dalam menentukan kapasitas tampung adalah: 

𝐾𝑇 =  
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 ℎ𝑖𝑗𝑎𝑢𝑎𝑛 (𝑘𝑔 𝐵𝐾 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛)

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐵𝐾 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑘𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆𝑇 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛)
 

2.2.3. Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia (KPPTR) 
Kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia adalah kemampuan suatu wilayah dalam 

menampung ternak ruminansia berdasarkan kemampuan penyediaan hijauan pakannya. Untuk 

menentukan KPPTR suatu wilayah ditentukan dengan rumus berikut: 

𝐾𝑃𝑃𝑇𝑅 = 𝐾𝑇 (𝑆𝑇) − 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑖 (𝑆𝑇) 

2.2.4. Indeks Daya Dukung Hijauan Pakan (IDD) 
Selain KPPTR, indeks daya dukung hijauan pakan juga berperan dalam menilai suatu 

wilayah dalam hal menyediakan hijauan pakan secara cukup. IDD menjelaskan tingkat 

keamanan pakan dalam suatu wilayah (Kusumaningrum, 2013; Santoso et al., 2019). 

Persamaan yang digunakan untuk memperoleh IDD adalah: 

𝐼𝐷𝐷 =  
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑇𝑎𝑚𝑝𝑢𝑛𝑔 (𝐾𝑇)

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 (𝑆𝑇)
 

Apabila IDD ≤ 1 dinyatakan hijauan pakan di wilayah tersebut sangat kritis, IDD >1 – 1,5 kritis, IDD >1,5 

– 2 rawan, dan IDD > 2 aman. 

2.2.5. Indeks Konsentrasi Ternak (IKT) 
Indeks konsentrasi ternak menggambarkan kepadatan populasi ternak komparatif antar 

suatu wilayah (misalnya kecamatan) di dalam suatu kabupaten (Syamsu & Achmad, 2002). IKT 

dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝐼𝐾𝑇 =  
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑟𝑢𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ (𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛)(𝑆𝑇)

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑟𝑢𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛 (𝑆𝑇)
 

Kategori wilayah IKT adalah: 

Kecamatan dengan IKT ≥ 1.0 adalah wilayah dengan populasi ternak dengan kategori tinggi. 
Kecamatan dengan IKT 0.5 - <1,0 adalah wilayah dengan populasi ternak kategori sedang. 
Kecamatan dengan IKT < 0.5 adalah wilayah dengan populasi ternak kategori rendah. 

2.2.6. Location Quotient (LQ) 
Metode LQ adalah suatu alat pengembangan ekonomi untuk mengidentifikasi komoditas 

unggulan melalui model ekonomi basis sebagai langkah awal untuk mengetahui suatu sektor 

kegiatan yang menjadi ekonomi basis yang memacu pertumbuhan. Dalam analisis ini metode 
LQ dilakukan modifikasi untuk mengetahui jenis ternak ruminansia (misalnya kambing, 

domba, sapi pedaging, atau kerbau) yang dapat dikembangkan dan menjadi basis dari seluruh 

ternak ruminansia yang ada di setiap kecamatan (Hendayana, 2003; Saputra et al., 2016). 

Rumus yang digunakan adalah: 

𝐿𝑄 =  
𝑋𝑖𝑗/𝑋𝑖

𝑋𝑗/𝑋
 

Dimana, 

Xij = Populasi jenis ternak ruminansia di suatu kecamatan 

X = Populasi seluruh ternak ruminansia di suatu kecamatan 

Xi = Populasi jenis ternak ruminansia di Kabupaten PPU 

Xj = Populasi seluruh ternak ruminansia di Kabupaten PPU 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1536818931


 
Jurnal Peternakan Lingkungan Tropis           ISSN 2654-2501 
Vol 7, No. 1, Maret 2024 pp. 01-10 

                                                                         Daru et.al (Peningkatan Populasi Ternak….)                                    5 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Produksi Hijauan Pakan 

Produksi hijauan pakan di Kabupaten PPU berasal dari dua sumber, yaitu dari sumberdaya 
hijauan (SDH) dan dari hijauan hasil sisa pertanian (HHSP). Berdasarkan analisis data, 
menunjukkan bahwa sebagian besar hijauan pakan di Kabupaten PPU berasal dari SDH 
(60,70%) dan sisanya berasal dari HHSP (39,30%) (Tabel 3). 

Tabel 3. Produksi Hijauan Pakan di Kabupaten PPU 

No Kecamatan SDH (Mg BK tahun-1) HHSP (Mg BK tahun-1) 

1 Babulu 17.199,30 25.517,11 

2 Waru 7.839,72 2.081,72 

3 Penajam 19.874,66 4.734,79 

4 Sepaku 8.912,22 2.522,50 
Kabupaten PPU 53.825,90 34.856,12 
Persentase (%) 60,70 39,30 

Berdasarkan Tabel 3, nampak bahwa hampir semua kecamatan mengandalkan SDH sebagai 
sumber utama hijauan pakan, kecuali Kecamatan Babulu, dimana sumber utama hijauan pakan 
berasal dari HHSP. Kecamatan Babulu dikenal sebagai lumbung padi di Kalimantan Timur 
(Nurhasanah et al., 2018). Luas sawah di Kecamatan Babulu mencapai 74,75%, sehingga jerami 
padi yang dihasilkan juga lebih banyak dibandingkan kecamatan lainnya di Kabupaten PPU. 
Selain hijauan pakan yang berasal dari HHSP, kecamatan Babulu juga menghasilkan SDH yang 
relatif tinggi (31,95%), meskipun lebih rendah dibandingkan Kecamatan Penajam (36,92%). 
Hal ini karena Kecamatan Penajam memiliki perkebunan kelapa sawit yang paling tinggi, yaitu 
mencapai 42,82% dari seluruh kebun sawit yang ada di Kabupaten PPU. 
 Produksi hijauan pakan yang berasal dari sektor kehutanan cukup tinggi, mencapai 
25.652,37 Mg BK, yang berasal dari hutan produksi tetap, hutan produksi terbatas, hutan 
produksi yang dapat dikonversi, dan areal penggunaan lain, yang luasnya mencapai 426.548,82 
ha. Areal lahan hutan tersebut tidak dikelompokkan berdasarkan wilayah kecamatan, sehingga 
produksi hijauan pakan digabungkan menjadi produksi hijauan pakan per kabupaten. Apabila 
memperhatikan SDH yang berasal dari areal kehutanan, nampak bahwa areal kehutanan 
memiliki potensi yang besar sebagai sumber hiajaun pakan, sehingga di dalam perencanaan 
pengembangan ternak ruminansia di suatu wilayah perlu juga mempertimbangkan areal 
kehutanan sebagai salah satu sumber hijauan pakan (Kurniadi, 2022). 

3.2. Kapasitas Tampung (KT) dan Indeks Daya Dukung (IDD) 

Perhitungan kapasitas tampung hijauan pakan di Kabupaten PPU merupakan perbandingan 
antara produksi hijauan pakan yang berasal dari SDH dan HHSP selama satu tahun terhadap 
konsumsi BK harian selama satu tahun. Dalam beberapa artikel kapasitas tampung ini 
dinyatakan pula sebagai daya dukung hijauan pakan (Arsyad, 2012; Kusumaningrum, 2013; 
Santoso, 2019). 

Kapasitas tampung hijauan pakan di Kabupaten PPU adalah 38.874,31 ST, yang berasal dari 
SDH 23.594,92 ST dan yang berasal dari HHSP 15.279,40 ST (Tabel 4). Pola ini sejalan dengan 
produksi hijauan pakan (Tabel 3), dimana produksi hijauan pakan mempengaruhi kapasitas 
tampung. Apabila digabungkan dengan kapasitas tamping hijauan pakan yang berasal dari areal 
kehutanan, maka kapasitas tampung hijauan pakan di Kabupaten PPU meningkat menjadi 
50.119,19 ST atau terdapat penambahan kapasitas tampung sebesar 11.244,88 ST (22,44%) 
yang berasal dari hijauan pakan yang berasal dari areal kehutanan. 
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Tabel 4. Kapasitas Tampung Hijauan Pakan pada Setiap Kecamatan di Kabupaten PPU 

Kecamatan KT SDH (ST) KT HHSP (ST) KT Hijauan (ST) 

Babulu 7.539,42 11.185,58 18725,00 

Waru 3.436,59 912,53 4349,12 

Penajam 8.712,18 2.075,53 10787,71 

Sepaku 3.906,73 1.105,75 5012,48 
Jumlah 23.594,92 15.279,40 38.874,31 

 Kapasitas tampung hijauan pakan merupakan kemampuan hijauan pakan di suatu wilayah 
untuk menampung sejumlah ternak ruminansia. Kapasitas tampung hijauan pakan tergantung 
dari produksi hijauan pakan yang dihasilkan. Oleh karena itu, terdapat hubungan yang erat 
antara produksi hijauan pakan dengan kapasitas tampung.  

 Produksi hijauan pakan secara kuantitatif belum mencerminkan produksi secara kualitatif, 
karena HHSP yang tersedia tidak seluruhnya dikonsumsi oleh ternak (Tabel 2). Sebagai contoh, 
Jerami padi hanya bisa dikonsumsi oleh ternak ruminansia maksimal 10% dari konsumsi bahan 
kering secara keseluruhan. Terbatasnya konsumsi jerami padi disebabkan oleh rendahnya 
kualitas nutrient yang terkandung di dalam Jerami padi, terutama kandungan dinding sel yang 
terdiri atas selulosa, hemiselulosa, lignin, dan silika yang tinggi sehingga kecernaannya menjadi 
rendah (Howard et al., 2003). Oleh karena itu, agar nilai manfaat jerami padi menjadi lebih 
tinggi maka perlu dilakukan metode pengolahan jerami padi, selain itu bila digunakan sebagai 
pakan basal perlu juga dilakukan suplementasi oleh berbagai bahan pakan tambahan 
(Yanuartono et al., 2017). 

 Untuk mengetahui, apakah hijauan pakan yang tersedia dapat memenuhi kebutuhan ternak 
secara memadai, maka dilakukan penilaian terhadap indeks daya dukung hijauan pakan (IDD). 
IDD hijauan pakan di Kabupaten PPU disajikan pada Tabel 5. Pada tabel tersebut digambarkan 
bahwa IDD tergantung dari KT dan populasi ternak ruminansia. Kecamatan Babulu memiliki 
nilai IDD tertinggi, yaitu 29,91, sedangkan Kecamatan Sepaku memiliki nilai IDD terendah, yaitu 
5,08. Meskipun demikian, seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten PPU memiliki nilai IDD 
yang tinggi, yaitu > 2. Berarti daya dukung hijauan pakan di Kabupaten PPU secara keseluruhan 
adalah aman untuk populasi ternak ruminansia yang ada. Untuk mengetahui jumlah 
pengembangan ternak ruminansia dilakukan dengan analisis KPPTR. 

Tabel 5. Indeks Daya Dukung Hijauan Pakan Berdasarkan Kapasitas Tampung dan Populasi Ternak 
Ruminansia pada Setiap Kecamatan di Kabupaten PPU 

Kecamatan KT hijauan pakan (ST) Populasi Ternak Ruminansia (ST) IDD 

Babulu 18.725,00 626,00 29,91 

Waru 4.349,12 345,75 12,58 

Penajam 10.787,71 1.537,50 7,02 

Sepaku 5.012,48 986,63 5,08 

3.3. KPPTR  

KPPTR dihitung berdasarkan kapasitas tampung hijauan pakan dan populasi ternak yang 
ada saat ini (Tabel 6), sehingga selisihnya merupakan jumlah ternak yang masih bisa 
dikembangkan di wilayah tersebut (Tabel 7). 

Tabel 6. Populasi ternak ruminansia pada setiap kecamatan di Kabupaten PPU. 

Kecamatan 
Sapi pedaging 

(ekor) Kerbau (ekor) Kambing (ekor) Jumlah (ST) 

Babulu 554 1 568 626,00 

Waru 326 2 142 345,75 

Penajam 1467 6 516 1.537,50 

Sepaku 913 5 549 986,63 

Jumlah 3.250 14 1.775 3.495,88 
Sumber: BPS Kabupaten Penajam Paser Utara (2023)  
Catatan : 1 ekor sapi pedaging dan kerbau setara dengan 1 ST, sedangkan 8 ekor kambing setara dengan 1 ST. 
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Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa sapi pedaging merupakan ternak ruminansia yang 
paling banyak dipelihara di Kabupaten PPU, dimana jumlah terbanyak berada di Kecamatan 
Penajam. Sedangkan kambing merata dipelihara di kecamatan Babulu, Penajam, dan Sepaku, 
sementara kerbau tidak banyak masyarakat yang memelihara. Tingginya pemeliharaan sapi 
pedaging di Kecamatan Penajam menggambarkan bahwa pemeliharaan sapi pedaging lebih 
banyak dikaitkan dengan luasnya perkebunan kelapa sawit. Keberadaan perkebunan kelapa 
sawit yang ada di Kabupaten PPU didominasi di Kecamatan Penajam, yaitu 42,82% dari seluruh 
kebun sawit. Luasnya kebun sawit ini beriringan dengan populasi sapi pedaging yang ada di 
Kecamatan Penajam. Pemeliharaan sapi pedaging secara terintegrasi dengan perkebunan sawit, 
merupakan pola pemeliharaan yang lazim di Kabupaten PPU. Hal ini berkaitan dengan efisiensi 
pemeliharaan sapi pedaging (Daru et al., 2014). Di Kecamatan Babulu, meskipun produksi 
hijauan pakan paling tinggi diantara 4 kecamatan, namun produksi hijauan pakan tertinggi 
berasal dari HHSP (Tabel 3). Apabila sumber hijauan pakan utama berasal dari HHSP, maka 
biasanya pemeliharaan sapi pedaging dilakukan secara intensif dikandang. Dengan demikian, 
terdapat keterkaitan antara sumber utama hijauan pakan dengan pola pemeliharaan ternak, 
yang selanjutnya berpengaruh terhadap pemilikan ternak per rumah tangga petani, sekaligus 
menjadi ukuran terhadap populasi sapi pedaging di wilayah tersebut. 

Tabel 7. Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia pada Setiap Kecamatan di Kabupaten 
PPU. 

Kecamatan KT (ST) Populasi ternak (ST) KPPTR (ST) 

Babulu 18.725,00 626,00 18.099,00 

Waru 4.349,12 345,75 4.003,37 

Penajam 10.787,71 1.537,50 9.250,21 

Sepaku 5.012,48 986,63 4.025,85 

Jumlah 38.874,31 3.495,88 35.378,44 

 
Dalam hal peningkatan populasi ternak ruminansia (Tabel 7) terlihat bahwa Kabupaten PPU 

masih memiliki peluang untuk mengembangkan ternak ruminansia sebanyak 35.378,44 ST. 
Jumlah ini belum termasuk  hijauan pakan yang bersumber dari areal kehutanan. Apabila tanpa 
memperhitungkan hijauan pakan yang berasal dari areal kehutanan, maka peningkatan 
populasi ternak ruminansia tertinggi berada di Kecamatan Babulu, diikuti oleh Kecamatan 
Penajam, Sepaku, dan Waru. Tingginya KPPTR di Kecamatan Babulu disebabkan oleh tingginya 
kapasitas tampung hijauan pakan dan rendahnya populasi ternak, sehingga Kecamatan Babulu 
memiliki peluang yang tinggi di dalam mengembangkan ternak ruminansia. Namun demikian, 
seluruh kecamatan di Kabupaten PPU masih memiliki peluang dalam mengembangkan ternak 
ruminansia, meskipun dalam jumlah yang beragam. 

3.4. LQ dan IKT  

Nilai LQ dan IKT basisnya adalah populasi ternak ruminansia yang ada di setiap wilayah. 
Nilai LQ menggambarkan apakah jenis ternak ruminansia tertentu menjadi basis 
pengembangan di suatu wilayah. Pada Tabel 8 disajikan nilai LQ setiap jenis ternak ruminansia 
pada setiap kecamatan di Kabupaten PPU. Berdasarkan perhitungan LQ, nampak bahwa seluruh 
jenis ternak ruminansia, kerbau, sapi pedaging, dan kambing, merupakan jenis ternak yang 
potensial menjadi basis pengembangan ternak ruminansia di setiap kecamatan di Kabupaten 
PPU. Kondisi ini disebabkan nilai LQ yang lebih besar dari 1 (LQ > 1) yang menggambarkan 
bahwa komoditas tersebut menjadi komoditas unggulan yang dapat menjadi basis 
pengembangan di wilayah tersebut.  Dalam hal ini, menunjukkan bahwa diantara jenis ternak 
ruminasia tersebut bukan menjadi pesaing dalam perekonomian masyarakat yang berbasis 
ternak ruminansia. 
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Tabel 8. LQ dan IKT Jenis Ternak Ruminansia di Setiap Kecamatan di Kabupaten PPU. 

Kec. 

Populasi ternak (ST) LQ IKT 

Rum. Kerb. Sapi Kamb. Kerb. Sapi  Kamb. Rum. Kerb. Sapi Kamb. 

Babulu 626,00 1 554 71,00 2,61 6,21 11,70 0,72 0,29 0,68 1,28 

Waru 345,75 2 326 17,75 9,45 6,62 5,29 0,40 0,57 0,40 0,32 

Penajam 1.537,50 6 1467 64,50 6,38 6,70 4,33 1,76 1,71 1,80 1,16 

Sepaku 986,625 5 913 68,63 8,28 6,50 7,17 1,13 1,43 1,12 1,24 
Keterangan: Kec = kecamatan; Rum = ternak rumiansia; Kerb. = Kerbau; Sapi = sapi pedaging; Kamb. = kambing;   

LQ = location quotient’ IKT = indeks konsentrasi ternak; ST = satuan ternak 

 Namun bila dibandingkan dengan IKT, maka wilayah yang menjadi unggulan dalam 
pemeliharaan ternak rumiansia adalah di Kecamatan Penajam dan Sepaku. Kedua wilayah ini 
memiliki nilai IKT > 1, yang artinya kedua wilayah ini memiliki kepadatan ternak ruminansia 
dengan kategori yang tinggi, sedangkan Kecamatan babulu merupakan wilayah pengembangan 
ternak ruminansia dengan kepadatan pada kategori sedang (IKT 0,5 - < 1), dan Kecamatan Waru 
merupakan wilayah yang memiliki kepadatan ternak ruminansia pada kategori rendah (< 0,5). 
Apabila ditinjau berdasarkan jenis ternak ruminansia, wilayah yang memiliki kepadatan ternak 
kerbau, sapi pedaging, dan kambing dengan kategori tinggi hanya berada di wilayah Kecamatan 
Penajam dan Sepaku, sedangkan Kecamatan Waru hanya memiliki keunggulan dalam 
mengembangkan ternak kambing. Wilayah lainnya hanya memiliki kategori rendah sampai 
sedang untuk semua jenis ternak ruminansia. 

3.5. Prioritas Pengembangan Ternak Ruminansia 

Memperhatikan IDD dan KPPTR di Kabupaten PPU, nampaknya seluruh kecamatan 

memiliki potensi untuk mengembangkan ternak ruminansia. Hal ini ditinjau dari IDD hijauan 

pakan yang memiliki indeks > 2, yang artinya bahwa pakan yang diperlukan untuk 

mengembangkan ternak ruminansia di seluruh kecamatan di Kabupaten PPU adalah aman, 

tidak memerlukan pasokan hijauan pakan dari wilayah lain. Hal yang sama juga dapat dinilai 

dari KPPTR, dimana seluruh kecamatan di Kabupaten PPU memiliki nilai KPPTR yang positif. 

Artinya, setiap kecamatan dapat mengembangkan ternak ruminansia, meskipun dengan 

peningkatan populasi ternak yang berbeda. Namun demikian, bila mempertimbangkan IKT, 

nampaknya tidak semua kecamatan memiliki potensi pengembangan ternak ruminansia yang 

sama. Sebagai contoh, Kecamatan Babulu memiliki IDD hijauan pakan yang paling tinggi 

diantara kecamatan lainnya, yaitu 29,91. Begitu pula KPPTR di Kecamatan Babulu mencapai 

18.099 ST, yang merupakan KPPTR tertinggi di Kabupaten PPU. Pada kondisi yang demikian 

menggambarkan bahwa sumber hijauan pakan yang tersedia tertinggi dibandingkan populasi 

ternak yang dipelihara. Namun IKT di Kecamatan Babulu hanya 0,72, yang berada dalam 

wilayah kepadatan ternak pada kategori sedang (0,5 - < 1). Berarti di Kecamatan Babulu tidak 

banyak petani yang memelihara ternak ruminansia, yaitu hanya 17,91% dari total populasi 

ternak ruminansia di Kabupaten PPU. Hal ini dapat disebabkan oleh sumber hijauan utama 

sebagai pakan ternak ruminansia di Kecamatan Babulu berasal dari HHSP (59,74%). 

Konsekuensi dari tingginya HHSP sebagai sumber hijauan pakan utama, maka pemeliharaan 

ternak harus dikandangkan. Selain itu, HHSP yang tersedia di Kecamatan Babulu sebanyak 

98,72% berasal dari jerami padi. Diketahui, konsumsi jerami padi untuk ternak ruminansia 

hanya 10% dari konsumsi bahan keringnya, sehingga untuk meningkatkan konsumsi bahan 

kering jerami padi perlu dilakukan pengolahan. Oleh karena itu, prioritas pengembangan 

ternak ruminansia di Kabupaten PPU diutamakan di Kecamatan Penajam dan Sepaku. 
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Tabel 9. IDD, KPPTR, dan IKT sebagai Acuan dalam Mengembangkan Ternak Ruminansia di 
Kabupaten PPU 

Kecamatan IDD KPPTR (ST) IKT 

Babulu 29,91 18.099,00 0,72 

Waru 12,58 4.003,37 0,40 

Penajam 7,02 9.250,21 1,76 

Sepaku 5,08 4.025,85 1,13 

Jenis ternak ruminansia yang dikembangkan umumnya bebas, karena baik ternak kerbau, 

sapi pedaging, maupun kambing memiliki LQ > 1 (Tabel 8). Nilai tersebut menggambarkan 

bahwa ketiga jenis ternak ruminansia ini memiliki potensi yang sama untuk dikembangkan. 

Hal yang perlu menjadi perhatian adalah aspek sosial petani dan serapan pasar terhadap ketiga 

jenis ternak ruminansia tersebut, sehingga dalam mengembangkan jenis ternak ruminansia 

tidak hanya ditinjau dari ketersediaan sumber hijauan pakannya, namun juga perlu ditinjau 

dari serapan pasar. 

4. Kesimpulan 
Terdapat beberapa aspek yang penting dalam menentukan pengembangan ternak rumiansia 

di suatu wilayah. Aspek penting yang mendasar adalah ketersediaan hijauan pakan. Pakan 
memegang peranan yang penting di dalam pemeliharaan ternak ruminansia, karena sebagian 
besar biaya yang diperlukan untuk memelihara ternak adalah berasal dari pakan. Dalam menilai 
ketersediaan hijauan pakan perlu dilakukan identifikasi sumber hijauan pakan yang tersedia, 
apakah berasal dari SDH, yaitu hijauan pakan yang berasal dari lahan sawah, perkebunan, 
kehutanan, atau sumber lain, atau berasal dari HHSP, yaitu hijauan yang berasal dari Jerami atau 
hijauan sisa pertanian lainnya. Kedua sumber hijauan pakan ini menjadi penting terkait dengan 
pola pemeliharaan ternak. Apabila sebagaian besar hijauan pakan berasal dari HHSP, berarti 
pola pemeliharaan ternak dilakukan secara intensif dikandang, selain itu perlu dilakukan 
pengolahan pakan agar tingkat manfaatnya meningkat. IDD hijauan pakan juga perlu menjadi 
perhatian karena dapat menjelaskan tingkat keamanan hijauan pakan dari suatu wilayah 
pengembangan ternak ruminansia. Dengan menilai IDD hijauan pakan, maka dapat dipastikan 
bahwa dalam mengembangkan ternak ruminansia di suatu wilayah tidak terkendala oleh 
hijauan pakan. KPPTR menjadi penting karena akan menilai apakah suatu wilayah masih bisa 
menerima ternak ruminansia atau tidak. Apabila nilainya positif, maka wilayah tersebut masih 
bisa mengembangkan ternak ruminansia. Hal ini sejalan dengan IDD hijauan pakan. Oleh karena 
itu, aspek-aspek IDD, KPPTR, dan IKT perlu menjadi pertimbangan dalam menentukan 
pengembangan ternak rumiansia di suatu wilayah. 
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